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ABSTRAK

Pasien post operasi sectio caesaria biasanya akan merasakan nyeri luka operasi setelah
beberapa jam pasca operasi. Kebanyakan ibu takut untuk bergerak dengan alasan nyeri. Tujuan
penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh pendampingan mobilisasi dini kombinasi terapi slow
deep breathing terhadap tingkat nyeri post operasi sectio caesarea di Rumah Sakit Graha Sehat
Kraksaan Kabupaten Probolinggo.

Jenis penelitian pra experimental dengan desain one group pretestpostest design. Populasi
adalah seluruh responden yang mengalami nyeri post operasi sectio caesarea sejumlah 40
responden, didaptkan sampel sejumlah 36 responden dengan teknik accidental sampling.
Pendampingan mobilisasi dini kombinasi terapi slow deep breathing deiberikan 30 menit sebelum
pemberian obat dan dilakukan 3 kali sehari dibantu oleh dua enumerator. Pengumpulan data
menggunakan lembar kuesioner, selanjutnya analisis menggunakan SPSS versi 20 dengan uji
Wilcoxon.

Hasil penelitian didapatkan tingkat nyeri sebelum dilakukan pendampingan mobilisasi
dini kombinasi terapi slow deep breathing sebagian besar responden mengalami nyeri berat
sejumlah 36 (100%), tingkat nyeri sesudah dilakukan pendampingan mobilisasi dini kombinasi
terapi slow deep breathing sebagian besar responden mengalami nyeri berat sejumlah ringan 24
(66,7%) dan ada pengaruh pendampingan mobilisasi dini kombinasi terapi slow deep breathing
terhadap tingkat nyeri post operasi sectio caesarea dengan nilai p value 0,000 < a (0,05) Mobilisasi
melancarkan peredaran darah metabolisme tubuh sehingga dapat mengurangi nyeri. Sedangkan
slow deep breathing dapat menurunkan nyeri dengan cara merangsang susunan saraf pusat untuk
memproduksi endorfrin yang berfungsi sebagai penghambat nyeri.

Kata Kunci: Mobilisasi Dini, Terapi Slow deep breathing, Tingkat Nyeri,
Post Operasi Sectio caesarea
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1. PENDAHULUAN

Sectio caesarea merupakan
tindakan pembedahan untuk melahirkan
janin dengan cara membuat sayatan
untuk membuka dinding perut dan
dinding uterus atau suatu histerotomi
untuk mengeluarkan janin yang berada di
dalam rahim ibu. Pembedahan ini
ditujukan pada ibu yang memiliki resiko
tinggi dalam proses persalinan normal,
baik yang beresiko pada ibu maupun
janin. Proses pembedahan ini membuat
area insisi akan menimbulkan nyeri.
Nyeri merupakan hal yang paling sering
dikeluhkan dan dapat mengganggu
kenyamanan pasien (Eddi dan Fitriana,
2023). Pasien post operasi sectio caesaria
biasanya akan merasakan nyeri luka
operasi setelah beberapa jam pasca
operasi sejalan dengan mulai pulihnya
efek anestesi dari tubuh ibu. Nyeri
tersebut akan menimbulkan berbagai
masalah, salah satunya  masalah
mobilisasi (Mahmudi dan Ratna, 2022)

Data Riskesdas tahun 2021,
jumlah persalinan dengan metode sectio
caesarea di Indonesia sebesar 17,6%.
Indikasi dilakukannya persalinan secara
sectio caesarea disebabkan oleh beberapa
komplikasi dengan persentase sebesar
23,2% dengan posisi janin
melintang/sungsang (3,1%), perdarahan
(2,4%,) eklamsi (0,2%), ketuban pecah dini
(5,6%), partus lama (4,3%), lilitan tali
pusat (2,9%), plasenta previa (0,7%),
plasenta tertinggal (0,8%), hipertensi
(2,7%), dan lainnya (4,6%) Data nyeri Post
sectio caesarea paling banyak ada dalam
skala nyeri sedang dengan 66,6 %, nyeri
ringan 25,7% dan nyeri berat 7,7%
(Agustin et al., 2020). Data nyeri Post
sectio caesarea menurut Fajarnia tahun
2023, di dapatkan responden skala nyeri
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Post sectio caesarea didapatkan sebagian
besar nyeri sedang yaitu (89%), nyeri
ringan sebanyak (11%). Prastu dan
Haniyah, (2022) dalam penelitianya
menyatakan bahwa data menunjukkan
52,4% 1bu post sectio caesarea akan
merasakan nyeri berat dengan skala 7
hingga 9 dan 47,6% merasakan sangat
nyeri (Kementerian Kesehatan RI, 2021)

Tindakan sectio caesarea terjadi
karena  ketidakseimbangan  ukuran
kepala bayi dan panggul ibu, posisi bayi
abnormal, plasenta previa, janin
berukuran besar, dan kelahiran bayi
kembar, kehamilan pada usia lanjut
(Nurvinanda, 2022). Tindakan sectio
caesarea 1ni juga disebabkan karena
preeklampsia, eklampsia, riwayat operasi
sectio caesarea, memiliki penyakit
tertentu, infeksi genital dan lain-lain.
Tindakan  operasi sectio caesarea
dilakukan untuk menyelamatkan ibu dan
bayi jika pasien tidak dapat melahirkan
secara normal (Februanti et al., 2022).
Masalah keperawatan yang sering
muncul pada pasien post operasi section
caesarea salah satunya yaitu proses
peradangan akut dan nyeri yang
menimbulkan rasa tidak nyaman dan
mengakibatkan keterbatasan gerak (Pipi
Oktaviani, 2020). Akibat nyeri pasectio
caesareaa  operasi, pasien menjadi
membatasi gerak. Kondisi ini dapat
menimbulkan beberapa dampak buruk
seperti  penurunan  suplai  darah,
mengakibatkan  hipoksia sel serta
merangsang sekresi mediator kimia nyeri
sehingga  skala nyeri  meningkat
(Rahmanti et al., 2022).

2. METODE
Jenis penelitian yang digunakan dalam
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penelitian ini  menggunakan pra
experimental dengan rancangan “One
Group Pretest-Postest Design’. Design
ini dipilih karena peneliti memberikan
perlakuan kepada satu kelompok yaitu
kelompok intervensi yang selanjutnya
peneliti mengumpulkan data kondisi
responden dan dapat membandingkan
data sebelum dan sesudahnya. sample
dalam pennelitian ini Adalah 36 orang
dengan menggunkan tehnik Accidental
sampling, penelitian ini juga sudah
mendapatkan sertifikal layak etik dari
komisi etik UNHASA. No 251 /KEPK-
UNHASA/V/2025

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 5.1 Distribusi frekuensi
responden berdasarkan usia

Usia Frekuensi Presentase (%)
20-30 Tahun 17 472
31-40 Tahun 12 33
41-50 Tahun 1 194

Jumlah 3 100

Sumber: Data Primer Lembar Observasi Penelitian Tahun 2025

Tabel 5.2 Distribusi frekuensi
responden berdasarkan
pendidikan pada pasien

Pendidikan Frekuensi Presentase (%)
SD 12 333
SMP 3 83
SMA 16 444
DIl 2 56
S1 3 83
Jumlah 36 100

Sumber: Data Primer Lembar Observasi Penelitian Tahun 2025

Tabel 5.3 Distribusi frekuensi
responden berdasarkan pekerjaan
pada pasien

Pekerjaan Frekuensi Presentase (%)
RT 29 80,6
Wiraswasta 4 11
PNS 3 83
Jumlah 36 100

Sumber: Data Primer Lembar Observasi Penelitian Tahun 2025
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Tabel 5.4 Distribusi frekuensi responden
berdasarkan Tingkat nyeri post operasi
sectio caesarea sebelum

pendampingan mobilisasi dini kombinasi
terapi slow deep breathing Pada Bulan
Mei Sampai Juni 2025

Tingkat Nyer Frekuensi  Presentase (%)
Nyeri berat 3 100
Jumlah 3 100

Sumber: Data Primer Lembar Observasi Peneltian Tahun 2025

Tabel 5.5 Distribusi frekuensi responden
berdasarkan Tingkat nyeri post operasi
sectio caesarea sesudah

pendampingan mobilisasi dini kombinasi
terapi slow deep breathing Pada Bulan

Mei Sampai Juni 2025

Tingkat Nyeri Frekuensi Presentase (%)

Nyeri ringan %4 66,7

Nyeri sedang 12 33

Jumlah 3 100
Sumber: Data Primer Lembar Observasi Penelttian Tahun 2025

Tabel 5.6 Distribusi Frekuensi
Responden  Berdasarkan  Pengaruh
Pendampingan Mobilisasi Dini

Kombinasi Terapi Slow deep breathing
Terhadap Tingkat Nyeri Post Operasi
Sectio caesarea Di Rumah Sakit Graha
Sehat Kraksaan Kabupaten Probolinggo
Pada Bulan Mei Sampai Juni 2025

Pendampingan ~ Tidak  Nyeri ~ Nyei  Nyeri
MobilisasiDini ~ Nyen  ringan  sedang berat

Kombinasi Terapi

Sowdeepbreathing n % n % n % n %
Sebelum 000 0 0 0 3 100
Sesudah 0 0 24 667 12 333 0 0

Simher: Nata Primer | emhar Ohservasi Penelitian Tahin 2075

Berdasarkan Tabel 5.6
menunjukkan bahwa diketahui table
silang tingkat nyeri sebelum
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pendampingan mobilisasi dini
kombinasiterapi slow deep breathing
sebagian besar nyeri berat sejumlah
36responden (100%), tingkat nyeri
sesudah pendampingan mobilisasidini
kombinasi terapi slow deep breathing
sebagian besar nyeriringan sejumlah 24
responden (66,7%) dan nyeri sedang
sejumlah 12responden (33,3%), untuk
mengetahui pengaruh
pendampinganmobilisasi dini kombinasi
terapi slow deep breathing terhadap
tingkatnyeri post operasi sectio caesarea
di Rumah Sakit Graha SehatKraksaan
Kabupaten Probolinggo. menggunakan
wji statistic Wilcoxon signed rank test
pada tabel berikut.

Tabel 5.7 Hasil Uji Wilcoxon Signed
Rank Test

Tingkat Nyer N Mean Rank  Sum of Ranks P Value

SRUM a5 6600 000
Sesudah

Keteranaan: p value: ui wilcoxon sianed rank test. sianifikan (0,05)
Berdasarkan tabel 5.7 Hasil uji
wilcoxon signed rank test didapatkan p
value sebesar 0.000 sehingga nilai p
value < a (0,05) dengan kesimpulan ada
pengaruh pendampingan mobilisasi dini
kombinasi terapi slow deep breathing
terhadap tingkat nyeri post operasi sectio
caesarea di Rumah Sakit Graha Sehat
Kraksaan Kabupaten Probolinggo.

Tingkat Nyeri Sebelum Dilakukan
Pendampingan Mobilisasi Dini
Kombinasi Terapi Slow deep breathing di
Rumah Sakit Graha Sehat Kraksaan
Kabupaten Probolinggo

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan bahwa sebagian besar
responden mengalami nyeri berat
sejumlah 36 responden (100%). Hal ini
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disebabkan karena responden merasa
takut saat melakukan mobilisasi dini
dengan alasan responden merasa nyeri
dan takut jahitan robek sehingga butuh
pendampingan pada saat dilakukan
mobilisasi dini. Selain itu responden
belum tau bagaimana cara mengatasi
nyeri setelah post operasi.

Menurut (Santoso, 2022) Usia
berpengaruh  terhadap kemampuan
seseorang dalam melakukan mobilisasi.
Pada individu kemampuan untuk
melakukan aktivitas dari mobilisasi
menurun sejalan dengan penuaan. Pada
usia ibu 20-35 tahun adalah usia aman
untuk kehamilan, dan usia ini adalah
usia dewasa yang akan lebih mudah
memahami dalam mengikuti beberapa
langkah-langkah mobilisasi yang
diberikan untuk mengontrol nyeri,
dikarenakan kemampuan seseorang
untuk melakukan mobilisasi akan
menurun dengan bertambahnya umur
seseorang (Santoso, 2022).

Setelah menjalani tindakan sectio
caesarea , beberapa efek yang mungkin
dialami adalah nyeri pada tulang
belakang, nyeri pada bekas jahitan, nyeri
pada bekas sayatan, serta mual dan
muntah yang disebabkan oleh efek
anestesi (Yusri & Febriyanti, 2022).
Tindakan sectio caesarea juga dapat
menyebabkan terjadinya ruptur pada
dinding rahim atau masalah dalam
pengendalian perdarahan dan koagulasi
darah, yang dapat menyebabkan
perdarahan dan infeksi. Data
menunjukkan bahwa sekitar 46% dari
seluruh ibu yang menjalani tindakan
sectio caesarea mengalami komplikasi
tersebut. Namun, komplikasi ini dapat
dicegah dengan melakukan pemantauan
fisik yang teliti dan menerapkan
tindakan mobilisasi dini pada ibu setelah
operasi sectio caesarea Mendorong
mobilisasi dini setelah persalinan
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dengan metode sectio caesarea bertujuan
untuk mengurangi risiko tromboemboli
(Oshima & Aoyama, 2022).

Tingkat Nyeri Sesudah Dilakukan
Pendampingan Mobilisasi Dini
Kombinasi Terapi Slow deep breathing
Di Rumah Sakit Graha Sehat Kraksaan
Kabupaten Probolingg

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan bahwa sebagian besar
responden mengalami nyeri ringan
sejumlah 24 responden (66,7%) dan nyeri
sedang sejumlah 12 responden (33,3%).
Dengan adanya pendampingan
mobilisasi dini dan dilakukannya terapi
Slow deep breathing dengan tepat
responden merasa nyerinya berkurang,
responden mampu secara perlahan
melakukan mobilisasi dini secara
mandiri dan melakukan terapi Slow deep
breathing dengan benar. Masih terdapat
12 responden yang mengalami nyeri
sedang hal ini disebabkan karena
responden merasa belum percaya diri
dalam melakukan mobilisasi dini, hal ini
disebabkan karena kurangnya dukungan
keluarga responden, selain itu intensitas
tingkat nyeri seseorang berbeda-beda.

Mobilisasi yang terlambat
memberikan banyak kerugian pada
pasien. Posisi statis seperti posisi tidur
dalam waktu lama akan mengakibatkan
terjadinya penurunan vaskularisasi.
Menurunnya  suplai darah  akan
meningkatkan rasa nyeri pada daerah
operasi dan perasaan pegal pada seluruh
tubuh. Kondisi ini juga akan
memperlama masa penyembuhan luka
karena suplai darah sangat dibutuhkan
tubuh  untuk  pemulihan  kondisi.
Penurunan suplai darah dapat
menyebabkan sel kekurangan oksigen
dan merangsang sekresi mediator kimia
nyeri. Inilah yang mengakibatkan
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semakin terlambat dilakukan mobilisasi
dini pada pasien pasca pembedahan
maka akan semakin tinggi skala nyeri
yang dirasakan pasien (Santoso, dkk,
2022).

Pengaruh Pendampingan Mobilisasi Dini
Kombinasi Terapi Slow deep breathing
Terhadap Tingkat Nyeri Post operasi
sectio caesarea Di Rumah Sakit Graha
Sehat Kraksaan Kabupaten Probolinggo

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan  bahwa ada  Pengaruh
pendampingan mobilisasi dini kombinasi
terapi Slow deep breathing terhadap
tingkat nyeri post operasi sectio caesarea
di Rumah Sakit Graha Sehat Kraksaan
Kabupaten Probolinggo.

Mobilisasi melancarkan
peredaran darah metabolisme tububh,
mengembalikan kerja fisiologis organ-
organ vital yang akhirnya mempercepat
proses penyembuhan luka. Mobilisasi juga
bisa mencegah terjadinya thrombosis dan
tromboemboli, selain 1tu mobilisasi
mencegah kekakuan otot dan sendi
sehingga juga mengurangi nyeri (Berkanis
et al., 2020). Slow deep breathing adalah
suatu aktivitas mengatur
pernapasan secara lambat dan dalam yang
aktivitasnya disadari oleh pelakunya,
korteks serebri mengatur pengendalian
pernafasan secara sadar dan medulla
oblongata. mengatur pernapasan secara
spontan atau automatic. Slow deep
breathing relaxation atau relaksasi nafas
dalam merupakan teknik relaksasi yang
dapat menurunkan nyeri dengan cara
merangsang susunan saraf pusat yaitu
otak dan sumsum tulang belakang untuk
memproduksi endorfrin yang berfungsi
sebagai penghambat nyeri. Slow deep
breathing merupakan tindakan yang
disadari untuk mengatur pernapasan

untuk
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secara dalam dan lambat (Widia 2021)
Hasil studi kasus 1ini juga
didukung oleh penelitian Saleh (2020)
bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara mobilisasi dini dengan proses
penyembuhan pada ibu pasca operasi
sectio caesarea, faktor-faktor yang perlu
diperhatikan dalam pemulihan keadaan
luka pasca operasi yaitu waktu, gerakan
fisik, peninjauan luka, dan gejala klinis
infeksi pada luka untuk meningkatkan
efektifitas dan efisiensi penyembuhan
luka pasca operasi Sectio Caesarea.
Penelitian ini juga sejalan dengan (Singh
et al., 2020) yang dilaksanakan di RSUD
Prof Dr. R. D. Kandou Manado tahun 2019
tentang pengaruh mobilisasi dini terhadap
penyembuhan luka post sectio caesarea,
penelitian menunjukan bahwa ada
pengaruh antara mobilisasi dini terhadap
penyembuhan luka post sectio
caesaerea(Amin et al., 2021)

4. KESIMPULAN

1) Tingkat nyeri sebelum dilakukan
pendampingan mobilisasi dini
kombinasi terapi slow deep
breathing di Rumah Sakit Graha
Sehat Kraksaan Kabupaten
Probolinggo. Sebagian  besar
responden mengalami nyeri berat
sejumlah 36 responden (100%).

2) Tingkat nyeri sesudah dilakukan
pendampingan mobilisasi dini
kombinasi terapi slow deep
breathing di Rumah Sakit Graha
Sehat  Kraksaan  Kabupaten
Probolinggo. = Sebagian  besar
responden mengalami nyeri ringan
sejumlah 24 responden (66,7%)

8) Ada pengaruh pendampingan
mobilisasi dini kombinasi terapi
slow deep breathing terhadap
tingkat nyeri post operasi sectio
caesarea di Rumah Sakit Graha
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Sehat  Kraksaan  Kabupaten
Probolinggo dengan nilai p value
0,000 < a (0,05)
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